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BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan data dan hasil analisis mengenai pola distribusi jenis

mangrove di pantai Paradiso, Teluk Kupang, maka penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pola distribusi tumbuhan mangrove di pantai Paradiso, Teluk Kupang adalah

merupakan pola penyebaran mengelompok. Tipe substrat berlumpur di lokasi

penelitian ditemukan beberapa spesies diantaranya, S. Alba, A.alba Blume, S.

Caseolaris, C. tagal dan A.marina. Sedangkan tipe substrat berpasir di lokasi

tersebut ditemukan beberapa spesies mangrove diantaranya, R.Mucronata,

B.sexangula.

2. Keadaan lingkungan, penebangan pohon, peternakan liar merupakan beberapa

diantara sejumlah faktor yang mempengaruhi distribusi individu jenis

mangrove di pantai Paradiso, Teluk Kupang.

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama mengadakan penelitian

pada hutan mangrove di pantai Paradiso, Teluk Kupang maka peneliti dapat

memberikan beberapa  saran yaitu :

1. Mengingat pentingnya fungsinya hutan mangrove bagi kehidupan manusia dan

sejumlah biota laut, maka sangat dianjurkan kepada masyarakat setempat agar
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dalam memanfaatkan hutan mangrove tidak saja terbatas pada kebutuhan

sesaat tetapi harus memperhatikan kelestariannya.

2. Untuk mengatasi adanya daerah yang masih kosong maka sangat diharapkan

untuk penanaman kembali jenis-jenis mangrove.

3. Perlu melakukan usaha konservasi khususnya aspek perlindungan dalam

rangka menjaga dan melestrikan ekosistem mangrove secara berkelanjutan.
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